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RINGKASAN 

 

ANALISA HIDROLOGI KOLAM RETENSI MENGGUNAKAN HEC-HMS 

(STUDI KASUS KOLAM RETENSI KOTA MUARA ENEIM) 

Karya tulis ilmiah berupa tugas akhir, 4 Desember 2023 

Amal Hartono Apri; dibimbing oleh Febrinasti Alia, S.T., M.T., M.Sc., M.Si. 

Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya 

xix+ 95 halaman, 21 gambar, 20 tabel, dan 17 lampiran 

Kawasan yang sering mengalami perendaman air di Indonesia adalah Kecamatan 

Muara Enim, yang terletak di Kabupaten Muara Enim. Dalam mengatasi 

permasalahan banjir yang terjadi di desa Air Lintang kecamatan Muara Enim, 

Pemerintah Kabupaten Muara Enim telah membanguan kolam retensi. Namun 

setelah dilakukan pembangunan kolam retensi masih sering terjadi luapan sehingga 

terjadi genangan di area kolam retensi dan di Desa Air Lintang khususnya pada 

musim hujan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besairnya debit banijir untuk 

setiap periiode ulang, mengetahui kapasiitas kolam retensi dan kelayakan kolam 

retensi dengan pendekatan hidrologi dengan menggunakan aplikasi HEC-HMS. 

Penggunaan data primer pada penelitian ini didapatkan dari observasi lapangan dan 

data sekunder berupa data curah hujan dan data spasial. Metode yang digunakan 

adalah anlisis hidrologi untuk menghitung debit rencana, analisi spasial 

menggunakan bantuan aplikasi Arc-GIS dan untuk mensimulasikan hujan 

menggunakan aplikasi HEC-HMS. Dari pemodelan menggunakan HEC-HMS 

didaptkan debit puncak untuk setiap periode ulang yaitu untuk periode ulang 2 

tahun sebesar 15,4 m3/detik, 5 tahun sebesar 25,0 m3/detik, 10 tahun sebesar 31,9 

m3/detik, 25 tahun sebesar 41,0 m3/detik, 50 tahun sebesar 39,5 m3/detik, 100 tahun 

sebesar 54,9 m3/detik dan untuk semua debit puncak tersebut masih dapat 

ditampung oleh kolam retensi. 

 

Kata kunci: Kolam retensi, Banjir, HEC-HMS  
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SUMMARY 

 

HYDROLOGICAL ANALYSIS OF RETENTION POND USING HEC-HMS 

(CASE STUDY OF MUARA ENIM CITY RETENTION POND) 

 

Scientific papers in the form of Final Project, 4 December 2023 

Amal Hartono Apri; Guided by Febrinasti Alia, S.T., M.T., M.Sc., M.Si. 

Department of Civil Engineering and Planning, Faculty of Engineering, Sriwijaya 

University 

xix + 95 pages, 21 images, 20 tables, and 17 attachments  

 

The area that often experiences water flooding in Indonesia is Muara Enim District, 

which is located in Muara Enim Regency. In overcoming the flooding problem that 

occurred in Air Lintang village, Muara Enim sub-district, The Muara Enim 

Regency Government has built a retention pond. However, after the retention pond 

was built, overflows often occurred, resulting in water pooling in the retention pond 

area and in Air Lintang Village, especially during the rainy season. This research 

aims to determine the magnitude of flood discharge in each recurring period, 

determine the capacity of the retention pond and feasibility of retention ponds using 

a hydrological approach by using the HEC-HMS application. The use of primary 

data in this research was obtained from field observations and secondary data in 

the form of rainfall data and spatial data. The method used is hydrological analysis 

to calculate the planned discharge, spatial analysis using the Arc-GIS application 

and to simulate rain using the HEC-HMS application. From modeling using HEC-

HMS, the peak discharge for each return period is obtained, namely for a 2 year 

return period of 15.4 m3/second, 5 years of 25.0 m3/second, 10 years of 25.0 

m3/second, 25 years of 25.0 m3/second, 50 years of 25.0 m3/second, 100 years of 

25.0 m3/second and all peak discharge can still be accommodated by retention 

ponds. 

 

Keywords: Retention pond, Flooding, HEC-HMS 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

Banjir merupakan suatu fenomena alam yang tidak dapat dihindari, namun 

memiliki kemampuan untuk dikendalikan. Banjir bisa terjadi dalam berbagai 

tingkat, mulai dari yang ringan saat hujan turun dan surut saat hujan mereda, hingga 

dalam skala yang lebih besar ketika air melimpah dan tergenang, mengakibatkan 

dampak negatif pada lingkungan dan merusak struktur fisik. Akibatnya, bisa 

mengganggu aktivitas sosial dan ekonomi (Harmani & Soemantoro, 2017). Banjir 

bisa diartikan sebagai kondisi ketika air datang dalam jumlah yang berlebihan di 

suatu lokasi. Jika tidak ditangani dengan tepat, hal ini dapat mengakibatkan masalah 

dan kerugian bagi penduduk yang tinggal di wilayah tersebut.  

Kawasan yang sering mengalami perendaman air di Indonesia adalah 

Kecamatan Muara Enim, yang terletak di Kabupaten Muara Enim. Menurut data 

yang dikeluarkan oleh BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah) Kabupaten 

Muara Enim, banjir terjadi secara rutin, terutama selama musim hujan, daerah yang 

secara berkala mengalami genangan air di Indonesia adalah Kecamatan Muara 

Enim, yang terletak di Kabupaten Muara Enim. Genangan air ini terutama terjadi 

pada rentang waktu antara bulan Oktober hingga Desember setiap tahun. Pada 

tahun 2017, 2020, 2021, dan 2022, kejadian genangan air tercatat di Kelurahan Air 

Lintang, khususnya di Gang Bersama dan Gang Pelawi 1, dengan ketinggian air 

berkisar antara 60 cm hingga 100 cm. Kelurahan Pasar 1 juga mengalami banjir 

pada periode yang sama di tahun-tahun tersebut, terutama di Gang Jambu, dengan 

tinggi genangan mencapai sekitar 30 cm hingga 80 cm. Pada periode 2020, 2021, 

dan 2022, kejadian banjir berulang kali terjadi di Kelurahan Muara Enim, 

khususnya di Gang Salak, dengan kisaran tinggi genangan air antara 20 cm hingga 

80 cm. Di Jalan Aek Putih, yang berada dalam wilayah administrasi Kelurahan 

Muara Enim, peristiwa banjir tercatat pada tahun 2020, 2021, dan 2022, dengan 

tinggi air bervariasi antara 20 cm hingga 80 cm. Kelurahan Pasar 3 mencatat 

kejadian banjir pada tahun 2017, 2019, 2020, dan 2022, terutama di Jalan RA 
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Kartini Gg Radio Serasan, dengan ketinggian banjir mencapai sekitar 1 meter 

hingga 1,5 meter.  

Pada tahun 2017, 2020, 20i21, dan 2022, tercatat terjadinya peristiwa 

genangan air di Desa Air Lintang, khususnya di Gang Serumpun dan Gang Pelawi 

1, dengan ketinggian air mencapai 60 cm hingga 100 cm, dan durasi genangan 

berkisar antara 2 hingga 8 jam. Dalam mengatasi permasalahan banjir yang terjadi 

di desa Air Lintang kecamatan Muara Enim, Pemerintah Kabupaten Muara Enim 

telah membanguan kolam retensi. Tujuan dari kolam retensi ini adalah untuk 

menangkap air hujan secara langsung dan juga mengatasi luapan sungai, dengan 

demikian air hujan yang berlebihan tidak akan menyebabkan banjir. Namun setelah 

di lakukan pembangunan kolam retensi yang berada di desa Air Lintang ini masih 

sering terjadi luapan sehingga terjadi genangan di area kolam retensi dan di Desa 

Air Lintang khususnya pada musim hujan, sehingga perlu diketahui mengapa masih 

terjadi banjir setelah di lakukan pembangunan kolam retensi, yang seharusnya 

setelah dilakukan pembangunan kolam retensi, dapat dianggap sebagai strategi 

penyelesaian guna mengurangi dampak banjir di wilayah Air Lintang, yang 

berlokasi di kecamatan Muara Enim, kabupaten Muara Enim. 

Berdasarkan permasalahan diatas, perlu dianalisa lebih lanjut penyebab 

terjadinya permasalahan banjir di lokasi penelitian dengan pendekatan hidrologi 

dan spasial. Simulasi kondisi eksisting berdasarkan kondisi hidrologi pada lokasi 

penelitian akan menggunakan pemodelan hidrologi HEC-HMS, sedangkan 

pendekatan spasial menggunakan ArcGIS. Analisa spasial akan digunakan untuk 

mendelineasi wilayah tangkapan, analisa topografi dan analisa peta tata guna lahan. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks yang telah diuraikan sebelumnya, maka perumusan 

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berapa besairnya debit banijir untuk setiap priiode ulang di lokasi penelitian 

kecamat ian Muara Enim kabiupaten Muiara Enim? 

2. Bagaiimana kapasiitas kolam retensi di di lokasi penelitian? 

3. Bagaimana kelayakan kolam retensi dengan pendekatan hidrologi pada lokasi 

penelitian? 
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1.3. Tujuan penelitian  

Berdasarkan kendala yang teliah dijelaskan sebelumnya, maksud dari 

penyelidikan ini dapat dijabarkan sebag iai berikut: 

1. Menganalisa besairnya debit banjir unituk setiap priiode ulang di lokasi 

penelitian. 

2. Menganalisa kapasitas kolam retensi di lokasi penelitian. 

3. Mengetahui kelayakan kolam retensi di lokasi penelitian dengan pendekatan 

hidrologi. 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun sistematika penulisan dalam proposal laporan tugas akhir berjudul 

Analisa Hidrologi Kolam Retensi Menggunakan HEC-HMS (Studi Kasus Kolam 

Retensi Mara Enim) Memiliki cakupan wilayah yang terdefinisi sebagai berikut:  

1. Lokasi penelitian terletak di desa Air Lintang, kecamatan Muara Enim, 

kabupaten Muaira Enim, Sumatra Seliatan. 

2. Analisis hidrologi pada penelitian ini dilakukan melalui pemodelan 

menggunakan aplikasi HEC-HMS versi 4.11. 

3. Analisa koalam retensi ini meliputi analisa frekuensi, uji kecocokan, 

perhitungan intensitas hujan, perhitungan debit dan simulasi dengan HRC-

HMS. 

4. Pada kedalaman kolam retensi dilakukan pengukuran pada satu titik dan 

untuk seluruh kedalaman kolam retensi di estimasikan 3 m. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam proposal laporan tugas akhir berjudul 

“Analisa Hidrologi Kolam Retensi Menggukan HEC-HMS (Studi Kasus Kolam 

Retensi Muara Enim)” ini di susun sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Bagian ini memuat konteks masalah, perumusan masalah, maksud 

penulisan, batasan penulisan, dan pengaturan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini membahas mengenai teori-teori yang dapat mendukung penulisian 

penelitian ini meliputi sistem koalam retensi, fungsi kolam retensi, permasalahan 
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yang terjadi pada sistem koalm retensi, penyebab terjadinya banjir yang diperoleh 

dari penelitian sebelumnya. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab mengenai metodologi penelitian mencakup informasi terkait lokasi 

penelitian, proses penelitian, dan metode yang diterapkan, termasuk pemanfaatan 

data primer dan sekunder. 
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